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The purpose of this research was to find out adult 
female buffalo productive in terms of the nature of 
reproduction and production in East Java Province. The 
material used in this study is adult female buffalo with a 
total of 623 heads. Data obtained are tabulated with 
Microsoft Excel 2007 and analyzed average, the standard 
of deviation and then analyzed with descriptive. The 
results showed the availability of buffalo adult female 
amounted 57.21% of the total population sample. The 
average of Reproduction Efficiency 24,68±17,53%. The 
average height of body  age 24-36 months is 112,42 ± 
7,46, age 36-48 months 116.88 ± 8.30, age 48-60 months 
119.05 ± 8.56, and more than age 60 month 125.40 ± 
6.19. Average length of body age 24-36 months 107,25 ± 
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17,26, age 36-48 month 115,16 ± 15,01, age 48-60 month 
119,59 ± 13,74, more than age 60 month 123.52 ± 11.91. 
The average chest size age 24-36 month  153,17 ± 22,74, 
age 36-48 month 169,54 ± 22,13, age 48-60 month 
176,20 ± 16,16, more than age 60 month 187,28 ± 13,76. 
The average body weight age 24-36 month 
311,96±76,62, age 36-48 month 371,73±80,10, age 48-60 
month 395,41±61,75, more than age 60 month 
439,87±56,30. Natural increase is 21,56 %. 
Characteristics of body size of buffalo adult females of 
various age groups are listed above the national standard 
of productive female requirements. Concluded to 
maintain the availability of productive adult females, by 
performing intensive maintenance and the need for a 
recording system in order to avoid inbreeding.  
  
Keywords : buffalo,  population, reproductive 
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Penelitian ini dilaksanakan pada 12 Juni 2017 
sampai 4 November 2017. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ternak kerbau dengan jumlah total 
623 ekor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui produktivitas kerbau betina dewasa yang 
ditinjau dari sifat reproduksi dan produksinya. Lokasi 
penelitian dilakukan di Kabupaten Banyuwangi, 
Kabupaten Malang, Kabupaten Madiun, dan Kabupaten 
Ngawi, Provinsi Jawa Timur. Penentuan wilayah 
penelitian menggunakan purposive sampling yaitu secara 
sengaja dengan berdasarkan pada jumlah populasi tinggi, 
sedang, dan rendah.  
Metode penelitian yang dilakukan adalah survei 
di lapangan untuk mengumpulkan data dengan 
pengamatan secara langsung di daerah yang dituju, 
kemudian dilanjutkan dengan metode snowball sampling 
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pada peternak untuk mendapatkan informasi tentang 
keberadaan peternak kerbau yang lain. Data yang 
didapatkan kemudian dianalisis secara descriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata umur 
pertama kawin 31,83±6,01 bulan, lama bunting 
10,65±1,89 bulan, umur pertama beranak 43,12±4,79 
bulan, lama periode anestrus post partum 5,97±3,73 
bulan, service per conception 1,79±0,82 kali, Interval 
kelahiran 14,45±3,79 bulan, dan efisiensi reproduksi 
24,68±17,53%. Rata- rata tinggi gumba umur 24-36 
bulan 112,42 ±7,46 cm, umur 36-48 bulan 116,88 ±8,30 
cm, umur 48-60 bulan 119,05 ±8,56 cm, dan umur lebih 
dari 60 bulan 125,40 ±6,19 cm. Rata- rata panjang badan 
umur 24-36 bulan 107,25 ±17,26 cm
 
, umur 36-48 bulan 
115,16 ±15,01 cm, umur 48-60 bulan 119,59 ±13,74 cm, 
umur lebih dari 60 bulan 123,52 ±11,91cm. Rata- rata 
lingkar dada umur 24-36 bulan 153,17 ±22,74 cm, umur 
36-48 bulan 169,54 ±22,13 cm, umur 48-60 bulan 176,20 
±16,16 cm, umur lebih dari 60 bulan 187,28 ±13,76 cm. 
Rata- rata Bobot badan umur 24-36 bulan 311,96±76,62 
kg, umur 36-48 bulan 371,73±80,10 kg, umur 48-60 
bulan 395,41±61,75 kg, umur lebih dari 60 bulan 
439,87±56,30 kg. Efisiensi reproduksi dari empat 
kabupaten di Jawa Timur sebesar 24,68%. Ukuran tubuh 
induk kerbau dari berbagai kelompok umur tergolong di 
atas standart nasional persyaratan betina produktif. 
Sebagai upaya meningkatkan produktivitas kerbau 
lumpur betina dewasa perlu mempertahankan 
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ketersediaan betina dewasa produktif, dengan melakukan 
pemeliharaan secara intensif dan perlu adanya sistem 
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1.1. Latar Belakang 
Kebutuhan akan daging masyarakat Indonesia 
terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah 
penduduk. Hal ini menyebabkan adanya impor daging  
sebesar 156.886.200 kg pada tahun 2016 yang dilakukan 
pemerintah untuk mencukupi kebutuhan daging 
dimasyarakat (BPS, 2017). Salah satu cara untuk 
menurunkan impor adalah dengan memaksimalkan 
produtikvitas ternak lokal yang ada. Kerbau merupakan 
salah satu ternak lokal yang berpotensi dalam 
menghasilkan daging. Ditinjau dari aspek nutrisi dan 
fisiologis kerbau tidak jauh berbeda dibandingkan 
dengan sapi sehingga dapat dimanfaatkan untuk  
berkontribusi meningkatkan produksi daging nasional. 
 Keunggulan ternak kerbau dalam beradaptasi dan 
mampu bertahan hidup dengan kualitas pakan yang 
rendah merupakan potensi yang perlu dikembangkan 
untuk meningkatkan produktivitasnya. Dalam upaya 
peningkatan produktivitas  ternak kerbau juga perlu 
diperhatikan pemilihan bibit, penyediaan  pakan  yang 
bermutu,  perkandangan, penanggulangan  penyakit,  
reproduksi, breeding  dan  pemasaran  ternak  kerbau 
(Sari, Agus, dan Sulaiman, 2015). 
Di provinsi Jawa Timur populasi ternak kerbau 
sebanyak 27.792 pada tahun 2015 menjadi 27.304 ekor 
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pada tahun 2016 (BPS JATIM, 2017). Dari data tersebut, 
ternak kerbau di Jawa Timur mengalami penurunan 
populasi dari tahun sebelumnya. Populasi kerbau yang 
rendah disebabkan karena kurangnya perhatian terhadap 
potensi ternak kerbau sebagai ternak lokal, keterbatasan 
bibit unggul dan kurangnya pengetahuan peternak dalam 
manajemen pemeliharaan. Hal ini juga diperkuat oleh 
pendapat Kartika, Sirajudin, dan Rasyid (2016) yang 
menyatakan Pengelolahan ternak kerbau masih sangat 
sederhana dengan sistem pemeliharaan secara tradisional 
dan dalam skala pemilikan yang kecil, dengan tujuan 
utama untuk dimanfaatkan tenaganya dalam mengolah 
lahan sawah, susu untuk pembuatan dangke dan sebagai 
simpanan.  
Tujuan memaksimalkan produktivitas ternak 
adalah untuk meningkatkan populasi kerbau terutama 
induk yang produktif. Salah satu faktor penentu dalam 
meningkatkan populasi adalah ketersediaan induk 
produktif. Induk merupakan penentu ketersediaan bibit 
yang berguna untuk meningkatkan populasi. Penanganan 
secara intensif pada induk kerbau sangat penting untuk 
dapat meningkatkan produktivitasnya. Hal ini 
dikarenakan produktivitas ternak pada suatu wilayah 
sangat ditentukan oleh kualitas induk yang ada dalam 
suatu wilayah tersebut. Untuk mengetahui produktivitas 
induk dapat ditinjau dari segi reproduksi dan 
produksinya. Kemampuan reproduksi induk meliputi 
umur pertama kawin, lama bunting, umur pertama 
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beranak, umur induk, status beranak, dan efisiensi 
reproduksinya. Pada segi produksi dapat ditinjau dari 
statistik vital yang meliputi tinggi badan, lingkar dada, 
panjang badan, dan bobot badan. 
Performan reproduksi  merupakan hal yang 
sangat penting diperhatikan pada ternak kerbau untuk 
menunjang peningkatan produktivitas dari ternak kerbau. 
Faktor produktivitas induk kerbau dapat ditinjau dari segi 
performa reproduksinya yang meliputi jarak beranak, 
perkawinan sampai dengan bunting, lama bunting, dan 
waktu kosong (Chaiklun, Hengtrakunsin, and Rensis, 
2012). Dari uraian diatas maka perlu dilakukan analisis 
produktivitas induk kerbau dengan mengetahui 
performan reproduksi dan produksinya dengan tujuan 
untuk mencapai nilai produktivitas yang maksimal.  
1.2. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam peneletian ini adalah 
bagamaina nilai produktivitas kerbau lumpur betina 
dewasa di Provinsi Jawa Timur. 
 
1.3. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui produktivitas kerbau lumpur betina dewasa, 
ditinjau dari sifat reproduksi yang meliputi umur pertama 
kawin, lama bunting, umur pertama beranak, anestrus 
post partum, service per conception, jarak beranak, 
efisiensi reproduksi dan produksinya yang meliputi 
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pertumbuhan serta nilai natural increase di Provinsi 
Jawa Timur. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai 
dasar data untuk meningkatkan produktivitas ternak 
kerbau di Provinsi Jawa Timur. 
 
1.5. Kerangka Pikir 
Jumlah populasi kerbau di Provinsi Jawa Timur 
mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini perlu 
dilakukan evaluasi pada ternak kerbau, melalui penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui produktivitas induk 
kerbau di Provinsi Jawa Timur.. Nilai produktivitas induk 
kerbau perlu diamati untuk mengetahui sifat reproduksi 
dan produksi serta sebagai acuan dalam menentukan 
kelanjutan pengembangan ternak kerbau di Provinsi Jawa 
Timur. Induk kerbau yang mempunyai nilai reproduksi 
dan produksi baik, merupakan sumber daya genetik yang 
perlu dilestarikan dan dipertahankan untuk 
pengembangan jumlah populasi kerbau (Mufidah, Ihsan, 
dan Nugroho, 2013). 
Di Indonesia sendiri, produktivitas ternak kebau 
masih sangat rendah hal ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor internal diantaranya performan reproduksi dan 
eksternal diantaranya sistem pemeliharaan kerbau masih 
dalam sekala usaha tradisional, ketersediaan bibit unggul 
yang langka, banyak terjadi perkawinan inbreeding, 
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manajemen pemberian pakan yang seadanya, sumber 
daya manusia yang kurang pengetahuan, dan minimnya 
peran pemerintah dalam melakukan sosialisasi kepada 
peternak. Produktivitas  dapat ditinjau dari segi 
reproduksi kerbau yang dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal. Faktor  internal mencakup berahi, lama  
bunting,  beranak  pertama, calving  rate, berahi 
postpartum, dan  jarak  beranak (Matondang dan Chalid, 
2015). 
Produktivitas ternak juga dapat diartikan sebagai 
perkembagan ternak dari tahun ke tahun yang pada 
umumnya dihitung dengan menggunakan prosentase 
yang dapat ditinjau dari segi reproduksi dan struktur 
populasinya. Walaupun produktivitas kerbau di Indonesia 
masih terbilang rendah, akan tetapi kerbau merupakan 
hewan yang mampu berkembang biak dengan baik dalam 
lingkungan yang kurang bagus serta mudah beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru. Hal ini juga diperkuat 
dengan pendapat (Matondang dkk, 2015) yang 
menyatakan kerbau dapat berkembang baik dalam 
kondisi  agroekosistem yang sangat luas, dari daerah 
dengan kondisi basah sampai dengan kondisi kering. 








Gambar 1. Kerangka penelitian 
1.6. Hipotesis 
Nilai reproduksi dan produksi ternak menentukan 







2.1. Gambaran Umum Kerbau Lumpur 
Kerbau merupakan hewan ruminansia berasal dari 
sub-family Bovidae, genus Bubalus yang sudah 
berkembang di Dunia khususnya Asia yang menurut 
perkembangan domestikasi diduga berasal dari kawasan 
India. Kerbau  menjadi hewan ternak didasari dari kerbau  
liar yang dijinakkan kemudian diternakan. Dari 
kebanyakan kerbau liar tersebut, yang berhasil dijinakkan 
adalah kerbau dari spesies Bubalus arnee. Pada 
umumnya tipe kerbau domestik terbagi menjadi dua 
kelompok  yaitu kerbau sungai dan kerbau rawa 
sedangkan dari beberapa kerbau liar yang masih dapat 
dijumpai, yaitu anoa (Buballus depressicornis), kerbau 
Mindoro (Buballus mindorensis), Buballus caffer, dan 
kerbau merah (Hasinah dan Handiwirawan, 2006). 
Secara konvensional, ternak kerbau termasuk dalam  
Kingdom: Animal; Phylum: Chordata; Class: Mammalia; 
Order: Artiodactyla; Family: Bovidae (Thalib, Herawati, 
dan Hastono, 2014). 
Kerbau merupakan hewan dari daerah panas dan 
lembab dengan kemampuan bertahan hidup yang baik 
pada daearah yang relatif sulit pakan atau pada daerah 
dengan kualitas pakan yang rendah. Pada daerah yang 
relatif sulit, kerbau juga masih dapat tumbuh dengan 
cukup baik dan juga dapat berkembang biak dengan 
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cukup baik. Kerbau merupakan hewan ternak yang dapat 
berkembang baik dalam  rentang kondisi agroekosistem 
yang sangat luas dari daerah dengan kondisi yang basah 
sampai dengan kondisi yang kering (Abdullah dan 
Zulbardi, 2007). 
Kerbau lumpur adalah  jenis kerbau yang 
mempunyai sifat agresif pada orang yang tidak dikenal 
dengan cirri fisik berwarna abu-abu dengan postur tubuh 
pada kerbau dewasa tidak terlalu tinggi tetapi memiliki 
badan yang besar. Habitat dari kerbau lumpur adalah 
pada daerah lembab, kering dan sangat senang berendam 
di air yang mengalir, kolam kubangan lumpur atau 
sungai. Berdasarkan tempat hidupnya, kerbau dibagi 
menjadi dua, yaitu kerbau  rawa/lumpur (swamp buffalo) 
yang dikenal sebagai kerbau  tipe potong dan kerbau 
sungai (riverine buffalo) sebagai kerbau tipe perah 
(Matondang dkk, 2015). 
Praharani (2008)  menjelaskan bahwa morphologi 
kerbau lumpur berbeda dengan kerbau sungai dimana 
berat badan kerbau lumpur (325-450 kg) lebih kecil 
dibandingkan kerbau sungai (450-1.000 kg). Kerbau 
lumpur merupakan kerbau yang mempunyai ciri-ciri 
berbadan besar, tidak terlalu tinggi dengan tanduk yang 
panjang dan memiliki warna tubuh abu-abu kehitaman, 
putih pada bagian kaki serta memiliki garis melintang 
berwarna putih di bagian leher. Perbedaan eksterior yang 
khas pada kerbau lumpur memiliki warna putih pada 
leher (Praharani, 2008). 
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Di Indonesia sendiri, banyak sekali jenis  kerbau 
yang telah tersebar di berbagai pulau dengan pemberian 
nama-nama yang unik tergantung  pada masing-masing 
daerah contohnya pada daerah Jawa timur khususnya di 
madiun umumnya kerbau disebut dengan sebutan kebo 
atau dalam bahasa jawa halus disebut meso. Keunikan  
ternak  kerbau  dapat  disimak mulai  dari  habitat,  
karakteristik  morfologi hingga  pada  anatomi,  fisiologi  
pencernaan  dan status  nutrisinya (Afrawati, Zulfan, dan 
Suardi, 2014). 
 
2.2. Performan Reproduksi 
 Reproduksi jika ditinjau dari segi struktur 
populasi merupakan kemampuan dalam menghasilkan 
keturunan selama masa hidup ternak kerbau. Penanganan 
memanajamen dengan baik, akan membuat ternak kerbau 
mempunyai potensi reproduksi yang bagus. Hal ini juga 
harus didukung oleh kemampuan daya reproduksi ternak 
kerbau itu sendiri agar efisiensi reproduksi berjalan 
maksimal. Sifat reproduksi kerbau dapat diketahui dari 
segi umur beranak, jarak beranak, persentase beranak, 
dan sebagainya. Beberapa sifat produksi dan reproduksi 
tersebut merupakan sifat penting atau ekonomis yang 
dapat dipergunakan sebagai indikator seleksi (Hasinah 
dan Handiwirawan, 2006). 
Pada umumnya kerbau betina melahirkan anak 
pertamanya pada umur 36 bulan dengan perkawinan pada 
umur diatas 2 tahun tergantung dari birahi kerbau betina 
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itu sendiri. Beberapa faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi kinerja produksi dan reproduksi kerbau 
adalah faktor suhu, musim, dan lingkungan (Maiti dan 
Neelesh, 2004). Kerbau diperkirakan mencapai masa 
produktif hingga umur 25 tahun jauh lebih panjang 
dibanding sapi lokal, serta lama bunting, jarak beranak, 
lama birahi empat sampai tujuh hari (Lendhanie, 2005). 
 
2.2.1. Umur Pertama Kali Kawin 
 Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
umur pertama kawin pada ternak yaitu kondisi ternak dan 
pencapaian masa pubertas. Ternak yang melakukan 
perkawinan pertama harus sudah memenuhi syarat yang 
meliputi dewasa tubuh dan dewasa kelamin. Hal tersebut 
bertujuan agar ternak bisa mengalami masa kebuntingan 
dan kelahiran secara normal. Tidak diketahuinya 
perkawinan pertama disebabkan karena tidak adanya 
pengontrolan sehingga  perkawinan dapat terjadi kapan  
saja  terutama pada  saat kerbau digembalakan (Mufidah, 
2013). 
 Umur pertama kawin pada kerbau betina harus 
didasarkan pada aspek umur yang mencukupi yaitu 
berkisar 2-2,5 tahun dengan pencapaian bobot badan 
sekitar 55%-60% dari pencapaian bobot badan dewasa. 
Di harapkan pada fase tersebut kerbau dewasa yang 
mengalami estrus pertama kali dapat diiringi dengan 
perkembangan corpus luteum yang normal didalam 




Umur kawin pertama dan birahi pertama 
dianggap sama karena sistem perkawinan kerbau rawa 
adalah secara alami dan tidak ada perhatian khusus 
terhadap reproduksi kerbau. berdasarkan umur kelahiran 
pertama yaitu 3-4 tahun diperkirakan konsepsi pertama 
terjadi pada umur 2-3 tahun. Umur konsepsi pertama 
dapat dijadikan patokan sebagai umur dewasa kelamin 
dengan asumsi lama kebuntingan selama 12 bulan 
(Lendhanie, 2005). 
 
2.2.2. Lama Bunting 
 Lama kebuntingan merupakan jumlah banyaknya 
hari dari mulai ternak kawin terakhir (terjadi 
kebuntingan) sampai melahirkan anaknya (gudel). Pada 
kerbau terjadi perbedaan lama kebuntingan diantara jenis 
kerbau, umur induk pada musi beranak, Kelamin 
keturunan, dan lingkungan hidupnya (Murti, 2002).  
Pada masa kebuntingan sel-sel tunggal akan membelah 
diri dan berkembang menjadi individu sempurna. Untuk 
anak (gudel) yang lahir dalam keadaan hidup tetapi 
belum mencapai masa akhir kebuntingan yang normal 
disebut dengan anak prematur (Toelihere, 1985).  
Umur induk, jenis pejantan, dan jenis kelamin 
fetus juga dapat menyebabkan lama kebuntingan. Antara 
fetus jantan dan betina lebih lama jantan satu sampai dua 
hari. Kerbau memiliki lama kebuntingan lebih lama 
dibandingkan dengan sapi, sedangkan untuk kerbau 
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lumpur (swamp buffalo) masa kebuntingannya lebih lama 
daripada kerbau perah (dairy buffalo, river buffalo) 
(Toelihere, 1985). 
 
2.2.3. Umur Pertama Beranak 
Kerbau lumpur di asia tenggara umumnya 
mengalami kelahiran pertama lebih lama dibandingkan 
ternak yang lain. Hal disebabkan manajemen 
pemeliharaan dan faktor pakan yang masih belum 
memenuhi kebutuhan gizi optimal. Di kabupaten malang 
umur pertama kali beranak kerbau rata-rata 3,5 tahun 
(Suhendro, 2013). Kerbau memiliki karakter masa 
bunting yang panjang. Menurut Barile (2005) yang 
disimpulkan dari laporan berbagai negara menunjukkan 
bahwa lama bunting kerbau lumpur di Indonesia yaitu 
10–11 bulan dan umur pertama beranak antara 42–48 
bulan. Umur pertama kali beranak mempunyai nilai 
ekonomi yang nyata bagi kehidupan produktif kerbau 
serta berpengaruh terhadap berat badan saat beranak 
(Murti, 2002). 
 
2.2.4. Birahi Kembali Setelah Beranak 
 Anestrus post partum merupakan selang waktu 
ternak betina untuk birahi setelah beranak (Rokana, Sigit 
dan Saeroni, 2010). Semakin lama muncul birahi kembali 
setelah melahirkan pada ternak, maka akan 
mempengaruhi lamanya jarak beranak (Suhendro, 2013). 
Usaha perkawinan pada ternak kerbau harus 
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memperhatikan musim kawin yang bertujuan untuk 
meningkatkan nilai keberhasilan sehingga dapat 
mengurangi panjang jarak antara satu kelahiran dengan 
kelahiran berikutnya (Murti, 2002).  
 Lama birahi dan panjang siklus birahi pada ternak 
kerbau sulit dideteksi oleh peternak. Hal ini disebabkan 
karena sifat birahi kerbau yang silent heat atau birahi 
tenang (Khomariah dkk, 2014). Proses birahi setelah 
melahirkan pada tiap individu berbeda-beda tergantung 
pada lama proses involusi uterus. Birahi kembali setelah 
beranak pada kerbau rawa di Danau Panggang terjadi 
selama 3-5 bulan atau rata-rata terjadi setelah empat 
bulan setelah melahirkan (Lendhanie, 2005). 
 
2.2.5. Service per Conception (S/C) 
 Service per conception merupakan jumlah 
perkawinan sampai mengalami kebuntingan pada suatu 
ternak yang bertujuan untuk mengetahui kualitas 
kesuburan pada ternak betina. Tinggi rendahnya service 
per conception dapat dipengaruhi oeh faktor betina, 
pejantan, dan sistem perkawinannya (Murti, 2002). 
Ternak yang memiliki kesuburan baik akan mempunyai 
nilai S/C yang rendah sedangkan jika nilai S/C tinggi 
maka kesuburan ternak tersebut kurang bagus (Kuswati 
dan Susilawati, 2016).  
Nilai S/C diperoleh dengan perhitungan jumlah 
perkawinan inseminasi buatan atau kawin alam yang 
dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya 
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kebuntingan. Angka kebuntingan tidak diketahui karena 
tidak dilakukannya palpasi rektal pada 40–60 hari dan 
juga tidak adanya inseminasi buatan. Palpasi juga sulit 
dilakukan pada peternakan ini karena kerbau jarang 
dikandangkan atau rata-rata hidupnya di alam bebas. 
Nilai S/C dan angka kebuntingan adalah 1,6–2,0 dan 63% 
(Komariah dkk, 2014). 
 
2.2.6. Conception Rate (CR) 
Keberhasilan perkawinan (Conception rate) 
merupakan persentase ternak bunting (berdasarkan 
diagnosis kebuntingan lewat palpasi rektal) relative 
terhadap jumlah ternak yang telah dikawinkan. Biasanya 
CR dihitung untuk perkawinan yang pertama saja atau 
sekalian total CR-nya. Conception Rate sangat ditentukan 
oleh jenis ternak serta musim, pada musim hujan CR 
akan lebih tinggi dari pada musim kering (Madibela et 
al., 2001). CR juga dipengaruhi oleh kondisi ternak dan 
deteksi estrus. Selain itu tinggi rendahnya nilai CR juga 
dipengaruhi oleh pengelolaan reproduksi yang akan 
berpengaruh pada fertilitas ternak dan nilai konsepsi 
(Nebel, 2002).  
Angka kebuntingan lebih rendah jika ternak 
betina dikawinkan kurang dari 60 hari setelah melahirkan 
(Jainudeen and Hafez, 2000). Terjadinya fertilisasi tidak 
dapat dipantau secara langsung dengan situasi praktis, 
beberapa kriteria yang dapat dilakukan untuk 
menentukan apakah sudah terjadi konsepsi atau belum. 
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Indikator yang sering digunakan peternak adalah siklus 
estrus pada ternak. Di negara-negara yang sudah maju 
peternakannnya, efisiensi reproduksi pada ternak  
dianggap baik apabila angka kebuntingan dapat mencapai 
65 - 75 persen (Hariadi dkk., 2011). Umumnya kerbau 
india Bubalus bubalis bisa mencapai tingkat keberhasilan 
layanan perkawinan pertama pada kelompok diatas nilai 
45 persen (Murti. 2002). Conception rate merupakan 
suatu ukuran terbaik dalam menilai hasil inseminasi 
buatan atau perkawinan alam. Conception rate ini disebut 
juga persentase ternak betina yang bunting pada 
inseminasi pertama. Angka ini ditentukan berdasarkan 
hasil diagnosa kebuntingan dalam selang waktu 40-60 
hari sesudah inseminasi buatan atau perkawinan alam 
(Toelihere, 1985).   
 
2.2.7. Days Open (DO) 
Days Open atau lama kosong merupakan jarak 
waktu antara ternak beranak atau partus sampai 
perkawinan yang menghasilkan (Stevenson, 2001). Days 
Open atau lama kosong merupakan salah satu faktor 
utama yang menentukan panjang ataupun lamanya jarak 
beranak. Days Open ini sebagai parameter yang biasanya 
berperan penting dalam tercapainya target jarak beranak. 
Days Open yang panjang menyebabkan jarak beranak 
yang panjang pula (Ball dan Peters, 2007). Masa kosong 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya: patologis, 
hereditas, penanganan, dan jenis kelamin keturunan, 
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dalam hal ini anak jantan mempunyai masa kosong lebih 
singkat. Periode masa kosong adalah 85-115 hari setelah 
beranak yang merupakan masa untuk deteksi awal 
kelainan reproduksi dan indikator efisiensi reproduksi 
(Atabany, Purwanto, Toharmat, dan Angraeni, 2011). 
Lama kosong atau Days Open dapat diperkecil dengan 
meningkatkan efisiensi deteksi estrus, dengan cara 
mengawinkan ternak antara 55-58 hari setelah 
melahirkan. Deteksi estrus dapat dilakukan dengan 
mengamati tingkah laku ternak yang mengalami 
penurunan dalam konsumsi makan dan tanda-tanda 
seperti vulva berwarna kemerahan, vulva mengeluarkan 
lendir, vulva membengkak, vulva apabila disentuh terasa 
hangat (Jainudeen and  Hafez, 2000). 
 
2.2.8. Jarak Beranak  
 Jarak beranak pada kerbau dapat dipengaruhi oleh 
ketersediaan adanya pejantan. Di beberapa daerah 
pejantan kerbau sangat jarang ditemukan sehingga ternak 
kerbau yang mengalami birahi tidak dapat langsung 
dikawinkan (Mufidah, 2013). Jarak beranak pada kerbau 
rata-rata 1,5 tahun. Jarak beranak juga dapat dipengaruhi 
oleh lama induk bunting dan lama birahi kembali setelah 
melahirkan. Secara ekonomis, jarak beranak yang pendek 
pada ternak kerbau akan mempengaruhi kentungan 
peternak karena ternak kerbau dapat menghasilkan 
keturunan setiap tahunnya (Suhendro, 2013). Pada 
perkawinan secara alamiah dalam suatu kelompok ternak 
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sapi, harus memperhatikan sex ratio antara jantan dan 
betina yaitu 1:25. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
keberhasilan perkawinan sehingga jarak beranak sapi 
bisa 1 tahun (Kuswati dan Susilawati, 2016). 
 
2.2.9. Efisiensi Reproduksi 
 Efisiensi reproduksi pada ternak kerbau betina 
dapat dilihat dari segi umur rata-rata pertama kali 
beranak dan rata-rata jarak beranak (Mufidah, 2013). 
Indeks reproduksi juga dapat dilihat dari berbagai istilah 
reproduksi diantaranya keberhasilan perkawinan 
(coception rate), keberhasilan kebuntingan (pregnancy 
rate), keberhasilan beranak (calving rate), dan jumlah 
layanan perkawinan (service per conception) yang 
semuanya dapat diamati secara ringkas baik informasi 
tentang betina individu atau keompok dengan melihat 
lama atau tidaknya jarak kelahiran gudel (calving 
interval) (Murti, 2002). 
Salah satu penyebab rendahnya efisiensi reproduksi 
adalah kegagalan perkawinan sehingga jumlah 
perkawinan meningkat. Sejalan dengan fenomena 
tersebut, otomatis akan memperpanjang jarak beranak 
yang pada akhirnya akan menghambat peningkatan 
populasi suatu bangsa ternak akibat rendahnya efisiensi 
reproduksi (Hartono, 2008). Timbulnya gangguan pada 
sistem reproduksi dapat bersifat infertilitas maupun 
sterilitas, sehingga menurunkan efisiensi reproduksi. 
Infertilitas bersifat temporer, artinya masih bisa diobati 
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dan bila sembuh maka ternak akan memperlihatkan 
aktivitas reproduksi kembali, sedangkan sterilitas bersifat 
permanen dan sulit diobati sehingga ternak tersebut harus 
diculling (Surya Natal Tambing, Muhamad Gazali Dan 
Bambang Purwantara, 2001). 
2.3. Statistik Vital dan Bobot Badan 
Tujuan dari pengukuran statistic vital adalah 
untuk perbandingan dan mengetahui keadaan serta 
performa pertumbuhan yang meliputi bobot badan, tinggi 
gumba, panjang badan, dan lingkar dada 
(Sulistyoningtyas, Ani dan Gatot, 2017). Tinggi 
badan kerbau umur lebih dari 3 tahun dapat memberikan 
kontribusi yang besar pada pendugaan pengukuran bobot 
badan (Hadini dan Badaruddin, 2016). Pengukuran tinggi 
badan bertujuan untuk mengetahui tinggi badan ternak. 
Untuk pengukuran tinggi badan  dapat diukur dari 
punggung atau belakang gumba sammpai ke lantai tanah 
menggunakan tongkat ukur yang menggunakan satuan 
cm (Nugraha, Sucik, dan Nasich, 2015). 
 Pada kerbau umur kurang dari 3 tahun nilai 
lingkar dada lebih besar jika dibandingkan dengan kerbau 
yang berumur lebih dari 3 tahun. Lingkar dada pada 
umur kurang dari 3 tahun memberikan kontribusi yang 
besar pada pendugaan bobot badan kerbau (Hadini dan 
Badaruddin, 2016). Mengukur lingkar dada dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan pita ukur yang 
dilingkarkan tepat dibagian belakang bahu melewati 
gumba (Sudrajat, Subiharta, dan Adinata, 2013). 
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 Pertambahan umur pada ternak, akan 
mempengaruhi nilai statistic vital pada ternak tersebut 
yang meliputi tinggi badan, lingkar dada dan panjang 
badan. Panjang badan dapat diukur dari tuber humerus 
sampai benjoan tulang tapis dengan pengukuran 
menggunakan alat mistar dalam satuan cm (Nugraha dkk, 
2015). 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (2017) 
cara pengukuran statistik vital adalah sebagai berikut: 
➢ Lingkar dada (cm) diperoleh dengan cara diukur 
mengikuti lingkar dada atau tubuh di belakang bahu 
dengan menggunakan pita ukur satuan cm.  
➢ Panjang badan (cm) diperoleh dengan cara mengukur 
jarak antara sendi bahu (later tuberosity of humerus) 
sampai ke tepi belakang tulang pelvis dengan 
menggunakan tonggkat ukur. 
➢ Tinggi gumba (cm) diperoleh dengan cara mengukur 
menggunakan tongkat ukur dari bagian belakang 
punuk ke permukaan tanah mengikuti garis tegak 
lurus. 
 
Pada umumnya pertambahan berat badan kerbau 
terjadi di saat umur kelahiran sampai pada usia 2,5 tahun. 
Pada kerbau betina dewasa umur 4-6 tahun memiliki 
ukuran tinggi gumba 121,6 cm, panjang badan 126,7 cm 
dan lingkar dada 174,6 cm (Murti, 2002). Pendugaan  
bobot  badan  ternak  kerbau  Rawa  dan  kerbau Murrah 
dengan menggunakan rumus Schoorl dan Smith 
20 
 
memberikan  hasil yang mendekati dengan bobot badan 
timbang yaitu dibawah 10%. Pemakaian ukuran lingkar 
dada dalam menduga bobot badan ternak kerbau 
memberikan hasil yang mendekati dengan bobot badan 
menggunakan timbangan (Naibaho, Hasnudi, Hamdan, 
2016). Menurut Utami (2008) Lingkar dada dan dalam 
dada mempunyai  hubungan erat dengan bobot hidup 
sehingga dapat digunakan sebagai penduga  bobot  hidup  
disamping  tinggi pundak, panjang badan, lebar dada.   
 
2.4. Struktur Populasi 
 Struktur populasi merupakan suatu kumpulan 
individu species yang mempunyai potensi untuk 
berkembang atau berkurang dalam suatu wilayah. Tujuan 
dari mengetahui struktur populasi sendiri adalah untuk 
mengklasifikasikan kumpulan ternak dalam suatu 
wilayah dan sebagai langkah utama dalam melakukan 
pelestarian plasma nutfah (Rusfidra, dan Hasibuan, 
2012). Dengan mengetahui struktur populasi maka 
potensi perkembangan ternak otomatis juga akan 
diketahui. Pada umumnya peternak lebih menyukai 
memelihara kerbau betina yang sedang bunting 
dibandingkan jantan dewasa. Pememeliharan kerbau 
jantan umumnya mulai dari pedet yang dibesarkan 
kemudian pada saat umur dewasa  dijual (Herianti dan 
Pawarti, 2009). 
 Keterbatasan pejantan dalam suatu wilayah atau 
ketidak simbangan antara pejantan dan betina antar umur, 
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juga dapat mempengaruhi pertambahan populasi dalam 
suatu wilayah (Herianti dan Pawarti, 2009). Struktur 
populasi ternak sangat penting untuk diketahui 
perkembangan populasi di suatu wilayah. Struktur 
populasi ternak dapat ditentukan dengan menghitung 
jumlah ternak dewasa yang digambarkan dari jumlah 
betina dewasa (Rusfidra, dan Hasibuan, 2012). 
 Struktur popuasi juga menggambarkan sex ratio 
yang akan mempengaruhi laju peningkatan populasi, 
mengurangi kasus inbreeding dan mencegah penggunaan 
pejantan inferior yang pada akhirnya akan meningkatkan 
performan kerbau. Data struktur populasi sangat penting 
untuk menganalisis daya tampung ternak, pemasaran, 
program pemuliaan dan strategi pengembangan kerbau 
(Khomariah, 2016). 
2.5. Natural Increase 
Natural Increase merupakan pertambahan 
populasi ternak pada suatu daerah yang disebabkan oleh 
pertambahan populasi dari anak yang dihasilkan, tanpa 
memandang sistem perkawinan induk. Untuk 
meningkatkan nilai natural increase maka perlu 
dipertahankan ternak betina yang produktif serta 
mengganti ternak betina yang tidak produktif (Samberi 
dkk., 2010). Nilai natural increase akan lebih bermakna 
apabila tingkat kelahiran tinggi diimbangi dengan 
rendahnya tingkat kematian, dan penghitungan dilakukan 
setiap tahun. Apabila nilai natural increase tinggi 
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merupakan gambaran bahwa di wilayah yang 
bersangkutan terdapat sejumlah betina dewasa yang 
produktif serta penanganan dan pengelolaannya baik 
(Budiarto dkk., 2013). Sumadi, Ngadiono, dan Sulastri. 
(2007) menambahkan bahwa nilai natural increase 
diperoleh dari pengurangan tingkat kelahiran dengan 
tingkat kematian yang diukur dalam waktu satu tahun di 
suatu wilayah. Kemampuan suatu wilayah untuk 
menghasilkan ternak yaitu ternak muda sisa pengganti 
ditambah ternak dewasa afkir. Sisa ternak muda 
merupakan selisih antara nilai natural increasedengan 
kebutuhan ternak pengganti. 
 
2.6. Teknik Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel merupakan merupakan 
metoda sistematis untuk pemilihan subjek yang akan 
diteliti. Beberapa istilah umum yang perlu dipahami 
dalam sampling yaitu (1) Unit observasi (unit analisis), 
yaitu unit dasar yang dijadikan objek observasi dalam 
penelitian. (2) Populasi, yaitu himpunan unit observasi 
yang lengkap dan utuh, terdiri dari nilai atau ukuran 
peubah-peubah yang bersifat majemuk. (3) Sampel, yaitu 
himpunan unit observasi (bagian dari populasi) yang 
memberikan keterangan atau data untuk suatu penelitian, 
terdiri dari nilai atau ukuran peubah-peubah yang bersifat 
terbatas jumlahnya. Sampel diperlukan apabila ukuran 
populasi penelitian relatif besar. (4) Sampel representatif, 
yaitu himpunan unit observasi yang dianggap cukup 
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mewakili karakteristik tertentu yang dimiliki populasi 
(Nurdiani, 2014). 
Sampel merupakan bagian atau sebagian dari 
populasi dan populasi adalah keseluruhan atau himpunan 
obyek dengan ciri yang sama. Persyaratan tahap 
sampling harus dipenuhi agar generalisasi dapat menjadi 
maksimal, beberapa persyaratan tersebut antara lain : 
digunakan prinsip probabilitas (random sampling), 
jumlah sampel memadai, ciri-ciri populasi dipenuhi 
secara ketat, dan variasi antar populasi dipenuhi secara 
ketat. Pada suatu penelitian umumnya observasi atau 
eksperimentasi dilakukan tidak terhadap populasi, 
melainkan dilakukan terhadap sampel (Santosa, 2007). 
Teknik sampling snowball adalah suatu metode 
untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel 
dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus. 
Snowball sampling merupakan suatu pendekatan untuk 
menemukan informan-nforman kunci yang memiliki 
banyak informasi. Dengan menggunakan pendekatan ini, 
beberapa responden yang potensial dihubungi dan 
ditanya apakah mereka mengetahui orang yang lain 
dengan karakteristik seperti yang dimaksud untuk 
keperluan penelitian. Kontak awal akan membantu 
mendapatkan responden lainnya melalui rekomendasi. 
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka teknik ini 
didukung juga dengan teknik wawancara dan survey 









MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten 
Banyuwangi, Kabupaten Malang, Kabupaten Madiun, 
dan Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur. Penelitian 
ini dilaksanakan pada 12 Juni 2017 sampai 4 November 
2017. 
3.2. Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ternak kerbau yang dipelihara oleh peternak 
dengan sampel yang digunakan kerbau betina dewasa 
(PI1, PI2, PI3, dan PI4) dengan jumlah total 623 ekor.  
3.3. Metode Penelitian 
 Penentuan wilayah penelitian dilakukan secara 
multi stage yaitu secara berurutan dimulai dari tingkat 
Provinsi, Kabupaten, Kecamatan, dan Desa 
menggunakan purposive sampling yaitu secara sengaja 
dengan berdasarkan pada jumlah populasi tinggi, sedang, 
dan rendah.  Metode penelitian yang dilakukan adalah 
survei di lapangan untuk mengumpulkan data dengan 
pengamatan secara langsung di daerah yang dituju. 
Kemudian dilanjutkan dengan metode snowball sampling 
pada peternak untuk mendapatkan informasi tentang 
keberadaan peternak kerbau yang lain. Data yang 
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digunakan adalah kerbau betina dewasa (PI1, PI2, PI3, dan 
PI4). Pengumpulan data primer didapatkan melalui 
wawancara ke peternak dengan menggunakan kuisioner 
yang meliputi kinerja reproduksi dan sistem 
pemeliharaan serta juga pengukuran tubuh kerbau yang 
meliputi tinggi badan, lingkar dada, dan panjang badan. 
Data sekunder terkait dengan jumlah populasi ternak 
kerbau didapatkan dari Badan Pusat Statistik dan Dinas 
Peternakan Provinsi Jawa Timur. Informasi dan data 
yang telah terkumpul dilakukan tabulasi sesuai dengan 
klasifikasinya. Setelah itu, dilakukan analisis rataan, 
standar deviasi, dan koefisien keragaman. 
 
3.4. Tahapan Penelitian 
 Tahapan penelitian adalah sebagai berikut : 
 Pengurusan perizinan melakukan penelitian di 
Kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur. 
 Penentuan wilayah penelitian berdasarkan jumlah 
populasi 
 Mempersiapkan kuisioner dan alat pengukur 
tubuh kerbau 
 Pengumpulan data dengan wawancara ke 
peternak secara langsung dan juga melakukan 
pengukuran tubuh kerbau yang meliputi tinggi 
badan, lingkar dada, dan panjang badan 




 Menganalisis data yang telah ditabulasi sesuai 
klasifikasinya 
3.5. Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
dari  segi reproduksi induk yang meliputi umur pertama 
kawin, umur pertama beranak, lama bunting, anestrus 
post partum, service per conception, interval kelahiran 
dan efisiensi reproduksi. Ukuran tubuh yang meliputi 
tinggi badan, lingkar dada, panjang badan, bobot badan 
serta struktur populasinya. 
 
3.6. Analisis Data 
Data reproduksi yang diperoleh dari hasil 
penelitian ditabulasi sesuai dengan klasifikasinya dalam 
program Microsoft excel dan dianalisis rata-rata (mean), 
standar deviasi, koefisien keragaman, dan kemudian 
dilakukan analisis secara deskriptif. Tujuan dari analisis 
deskriptif untuk menggambarkan secara sistematis dan 
faktual tentang fakta yang ada, serta hubungan variable 
dengan cara mengolah dan menganalisis data tanpa 
membuat perbandingan hubungan antar variabel. Data 
struktur populasi dihitung dengan persentase (%) 
berdasarkan kelompok umur dan dianalisis secara 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2009) cara perhitungan 
rata-rata (mean), standar deviasi, dan keofisien 








 ̅ = Rata-rata 
    = jumlah keseluruhan 





n = Banyaknya sampel 
X = Total sampel 
 ̅ = Rata-rata 
Sd = Standar deviasi 




KK = Koefisien Keragaman 
Sd = Standar Deviasi 
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 ̅ = Rata-rata 
Efisiensi reproduksi dihitung berdasarkan 
rumus Gama II oleh Hardjosubroto (1993) untuk 
menghitung efisiensi reproduksi pada sapi perah dengan 
jarak beranak rata-rata 13,5 bulan. Karena dalam 
penelitian menggunakan ternak kerbau, dan ditemukan 
jarak beranak 14 bulan, maka perhitungan efisiensi 
reproduksi disesuaikan dengan jarak beranak kerbau dari 
hasil penelitian yaitu :  
 
ER  =   
 
Keterangan: 
ER             : Efisiensi reproduksi setiap 14 bulan  
∑ anak        : Jumlah anak yang pernah dilahirkan, 
termasuk lahir mati tetapi tidak  masuk 
abortus  
Umur         : Umur ternak kerbau yang  diteliti (bulan)  
 
Penampilan reproduksi ternak dapat diukur 
berdasarkan Indeks fertilitas (IF) yang dihitung 
berdasarkan tiga variable yaitu tingkat kebuntingan pada 
perkawinan yang pertama (CR), jumlah kawin 
perkebuntingan (S/C) dan jarak rata – rata lama kosong 
(DO). Menurut Ihsan (2010) Indeks fertilitas dapat 
dihitung dengan rumus: 
 
(14) (Jumlah Kelahiran) 




   
   
   
          
 
Keterangan  : 
CR  = Conception Rate 
S/C  = Service per Conception 
DO  = Days Open 
Untuk mendapatkan nilai natural increase harus 
diketahui data tentang : persentase ternak terhadap 
populasi, persentase kelahiran, persentase kematian 
(Hardjosubroto, 1990). 
Untuk menghitung persentase kelahiran dapat dihitung 
dengan rumus : 
                    
 
                          
               
        
Untuk menghitung Persentase kematian dapat dihitung 
dengan rumus : 
                   
 
                         
               
        




                
                     
                     
 
Data  yang  diperoleh  dari  pengukuran  
lingkar  dada  dimasukkan  dalam rumus pendugaan 
bobot badan yaitu rumus Schoorl. Menurut Yurnalis 
(2007), rumus-rumus yang dapat digunakan untuk 
menduga bobot badan adalah 
 
Rumus Schoorl =               
  
3.7. Batasan Istilah 
1. Kerbau merupakan ternak ruminansia besar dari 
daerah tropis yang menyukai air, daerah lembab, 
dan tidak tahan pada suhu panas,  
2. Produktivitas merupakan pencapaian seekor 
ternak dalam perkembangan hidupnya. 
3. Performan reproduksi merupakan aspek 
reproduksi ternak yang mencakup umur pertama 
kawin, lama bunting, umur pertama beranak, 
jarak beranak, umur induk dan status beranak, 
serta efisiensi reproduksi. 
4. Struktur populasi merupakan kumpulan ternak 
dalam suatu wilayah yang terdiri dari jantan, 
betina dan berdasarkan kelompok umur. 
 













4.1. Struktur Populasi 
 Struktur populasi merupakan hal yang penting 
untuk mengetahui perkembangan populasi ternak dalam 
suatu wilayah. Selain itu, struktur populasi juga 
digunakan untuk mengetahui komposisi ternak, terutama 
jumlah ternak betina. Hal ini dikarenakan ternak betina 
dapat digunakan untuk memaksimalkan produktivitas 
yang bertujuan untuk meningkatkan populasi. Hasil dari 
penelitian di dapatkan struktur populasi kerbau lumpur di 
Provinsi Jawa Timur yang dapat dilihat di Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Struktur populasi kerbau lumpur di Jawa Timur 
No Struktur 
Jantan Betina Jumlah 
Ekor % Ekor % Ekor % 
1 Muda 129 11,85 189 17,36 318 25,44 
2 Dewasa 148 13,59 623 57,21 771 74,56 




Dari Tabel 1 diatas menunjukkan ketersediaan 
betina muda berjumlah 189 ekor atau 17,36% dan kerbau 
betina dewasa berjumlah 623 ekor atau 57,21% dari total 
Data struktur populasi ternak kerbau di Provinsi Jawa  
Timur tahun 2017 
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sampel populasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan betina dewasa dari total sampel populasi 
adalah yang paling tinggi, jika dibandingkan dengan 
betina muda, jantan muda, dan jantan dewasa. Untuk 
menilai produktivitas pada suatu populasi dapat 
dilakukan dengan mengetahui jumlah ketersediaan ternak 
betina dewasa. Ketersediaan ternak betina sangat penting, 
karena akan mempengaruhi angka kelahiran dalam suatu 
wilayah. Samberi, Ngadiyono, dan Sumadi. (2010) 
menyatakan bahwa laju keberlangsungan  populasi ternak 
saat ini dan masa mendatang sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan ternak betina dewasa. 
Ketersediaan betina produktif yang tinggi 
disebabkan karena peternak lebih memilih memelihara 
kerbau betina dibandingkan kerbau jantan. Hal ini 
dikarenakan kerbau betina dapat menghasilkan keturunan 
yang dapat dijadikan bibit indukan baru. Sedangkan 
kerbau jantan hanya dijadikan sebagai pejantan sampai 
kerbau betina menghasilkan keturunan dan kemudian 
kerbau jantan akan dijual. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Herianti dan Pawarti (2009) yang menyatakan pada 
umumnya peternak lebih menyukai memelihara kerbau 
betina yang sedang bunting dibandingkan jantan dewasa. 
Pememeliharan kerbau jantan umumnya mulai dari pedet 
yang dibesarkan kemudian pada saat umur dewasa  
dijual. Untuk mengetahui struktur populasi berdasarkan 
kelompok umur dapat dilihat menggunakan Rekaan 
komposisi ternak pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2.  Rekaan komposisi ternak (%) berdasarkan 
kelompok umur 


































9,73 7,81 30,49 
 
74,56 
Total           29,21           13,5                12,76             




Hasil pendataan populasi kerbau betina dewasa di 
Provinsi Jawa Timur pada tabel. Jumlah total kerbau 
betina di Kabupaten area Jawa Timur di bedakan 
berdasarkan PI0 sebanyak 17,36%, PI1 sebanyak 9,18%, 
PI2 sebanyak 9,73%, PI3 sebanyak 7,18%, dan PI4 
sebanyak 30,49%. Komposisi betina yang dikategorikan 
berdasarkan kelompok umur perlu diketahui untuk 
mempermudah menentukan betina dewasa yang 
produktif maupun tidak produktif. Betina produktif 
dipertahankan dengan tujuan untuk menghasilkan 




keturunan dan mempertahankan jumlah populasi di suatu 
wilayah. Semakin tinggi populasi ternak pada umur 
produktif maka kemampuan ternak dalam menjaga 
populasi dalam suatu wilayah semakin tinggi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Budiarto, Hakim, Suyadi, 
Nurgiatiningsih, dan Ciptadi, (2013). Pengelolahan 
betina dewasa dimaksudkan sejauh mana komposisi 
populasi yang ada agar jumlah sapi betina tersebut 
mempunyai efisiensi reproduksi yang tinggi sampai akhir 
kelompok usia produktif, sehingga menghasilkan 
keturunan sebagai pengganti dan menjaga populasi agar 
tetap konstan. 
 
4.2. Penampilan Reproduksi 
Penampilan reproduksi dapat diartikan sebagai 
penampilan fungsi tubuh individu, meliputi aspek 
reproduksi yang sangat penting bagi kelanjutan suatu 
jenis ternak. Dalam menentukan keberhasilan usaha 
peternakan ternak kerbau dapat dilihat dari karakteristik 
reproduksi dari ternak kerbau yang dipelihara. 
Penampilan reproduksi suatu ternak dapat diukur dengan 
parameter, diantaranya adalah service per conception, 
days open  atau lama kosong, calving interval atau jarak 
beranak, dan  conception rate. Hasil penelitian di Jawa 
Timur didapatkan penampilan reproduksi yang dapat 
dilihat pada Tabel 3. berikut. 
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Tabel 3. Data Rata-Rata (X±Sd) Performan Reproduksi 
Kerbau  di 4 Wilayah Kabupaten  






































































































































       Data performan reproduksi ternak kerbau di Provinsi Jawa  
Timur tahun 2017 
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Keterangan  : BPKK : Betina Pertama Kali Kawin; LB : 
Lama Bunting; UPB  : Umur Pertama Beranak; APP : 
Anestus Post Partum; S/C : Service per conception; JB : 
Jarak beranak; ER : Efisiensi Reproduksi. 
 
 Penampilan reproduksi suatu ternak dapat diukur 
dengan parameter, diantaranya adalah service per 
conception, days open  atau lama kosong, calving 
interval atau jarak beranak, dan  conception rate. Akan 
tetapi dari semua parameter tersebut, dapat diketahui 
secara keseluruhan dengan menghitung efisiensi 
reproduksinya. Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai 
efisiensi reproduksi tertinggi ada di Kabupaten Madiun 
yaitu sebesar 30,68%, pada Kabupaten Malang sebesar 
26,36%, kabupaten Ngawi sebesar 22,80%, dan yang 
paling rendah terdapat di kabupaten Banyuwangi sebesar 
18,86%. Tinggi rendahnya  hasil dari rata-rata efisiensi 
reproduksi juga dipengaruhi oleh jumlah kerbau betina 
yang dapat beranak secara teratur. Evaluasi terhadap 
evisiensi reproduksi sangatlah penting karena digunakan 
untuk mengetahui baik buruk atau teratur tidaknya seekor 
ternak dapat beranak (Hardjosubroto, 1993). 
 
4.2.1. Betina pertama kali kawin 
 Umur ternak kerbau mengalami birahi pertama 
kali (dewasa kelamin) dengan umur pertama kali kawin 
dianggap sama dikarenakan sistem perkawinan ternak 
kerbau masih menggunakan sistem kawin alam. Hasil 
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analisis data yang terdapat pada Tabel 3. didapatkan 
umur pertama kawin kerbau lumpur di Jawa Timur rata-
rata 31,83±6.01 bulan. Hal ini lebih lambat 1,5 bulan jika 
dibandingkan dengan pernyataan Murti (2002) yang 
menyatakan bahwa kerbau dara umumnya mengalami 
estrus (oestrus) pertama kali pada kisaran umur 2-2,5 
tahun atau 24-30 bulan. Akan tetapi, hal tersebut lebih 
cepat jika dibandingkan dengan hasil penelitian 
Komariah, Kartiarso, dan Maria. (2014) yang dilakukan 
di Kalimantan Timur dengan rata-rata umur pertama 
kawin kerbau terjadi pada umur 32,6 bulan.  
 Kerbau merupakan hewan yang lambat dalam 
mencapai dewasa kelamin serta memiliki sifat birahi 
tenang. Kerbau mencapai dewasa kelamin berbeda-beda, 
tergantung pada jenis atau bangsanya, suhu lingkungan, 
dan tatalaksana pemeliharaan kerbau setiap hari. Apabila 
ternak kerbau mengalami stress akan menyebabkan 
terganggunya siklus birahi dari ternak kerbau tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Murti, (2002) yang 
menyatakan perbedaan umur kerbau saat mencapai 
dewasa kelamin berbeda-beda, tergantung pada jenis atau 
bangsanya, suhu lingkungan, dan tata laksana sehari-hari. 
 
4.2.2. Lama Bunting  
 Lama bunting induk betina dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor meliputi genetik, lingkungan 
pemeliharaan dan manajemen pemeliharaan dari induk 
betina. Lama masa bunting menjadi salah satu 
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permasalahan yang menyebabkan lambatnya 
perkembangbiakan ternak ruminansia besar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Murti (2002) yang 
menyatakan bahwa Perbedaan lama bunting kerbau pada 
setiap daerah berbeda-beda tergantung pada jenis kerbau, 
umur induk, jenis kelamin anak, kebutuhan nutrisi dan 
lingkungan hidup. 
Hasil analisis data pada Tabel 3. menunjukkan 
bahwa rata-rata lama bunting kerbau adalah 10.65±1.89 
bulan. Hal tersebut lebih cepat jika dibandingkan dengan 
penelitian Rusdin dan Nasir (2013) bahwa rata-rata 
bunting kerbau rawa di Kecamatan Lore Timur 
berlangsung selama 11,00±0,57 bulan. Akan tetapi, dari 
hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil yang 
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Toilehere (1985) bahwa rata-rata lama kebuntingan 
kerbau di Indonesia adalah 310-315 hari. Hal ini juga di 
perkuat dengan hasil penelitian Bahri dan Talib, (2007) 
Hasil tersebut dikatakan normal karena rata-rata kerbau 
lumpur di Indonesia memiliki masa bunting 10–11 bulan.  
 
4.2.3. Umur pertama beranak 
 Hasil analisis pada Tabel 3. menunjukkan bahwa 
rata-rata umur pertama beranak kerbau di Jawa Timur 
yaitu 43.12±4.79 bulan. Hal tersebut sama dengan 
pendapat Barile (2005) yang disimpulkan dari laporan 
berbagai negara menunjukkan bahwa lama bunting 
kerbau lumpur di Indonesia yaitu 10–11 bulan dan umur 
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pertama beranak antara 42–48 bulan. Hal ini juga 
diperkuat dengan hasil penelitian Mufiidah dkk. (2010) 
yang menyatakan umur pertama kawin kerbau lumpur di 
Kabupaten Lumajang yaitu  43,57±3,44 bulan. Umur 
pertama beranak induk betina sangat berkaitan erat 
dengan umur pertama kawin dan lama bunting induk 
betina. Apabila induk betina tidak segera dikawinkan saat 
birahi akan mempengaruhi siklus beranak pada periode 
berikutnya bahkan dimungkinkan induk betina tersebut 
mengalami kesulitan dalam beranak. 
 
4.2.4. Anestrus Post Partum 
 Setelah terjadi kelahiran, organ reproduksi 
terutama uterus, akan mengalami proses penyembuhan 
yaitu kembali keukuran semula pada saat tidak bunting. 
Proses ini disebut dengan istilah involusi uterus. Setelah 
involusi uterus selesai maka akan terjadi birahi kembali 
(Lendhani, 2005). Data hasil analisis pada Tabel 3. 
menunjukkan lama periode anestrus post partum kerbau 
lumpur di Jawa Timur yaitu 5.97±3.73 bulan. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa butuh waktu 6 bulan untuk 
dapat dikawinkan kembali. Hal ini lebih lama jika di 
bandingkan dengan hasil penelitian Komariah dkk. 
(2014) yang menyatakan kerbau di Kecamatan Muara 
Muntai Kabupaten Kutai Kartanegara membutuhkan 
waktu 45±12,25 hari untuk birahi kembali setelah 
beranak. Berdasarkan data dari berbagai sumber tersebut 
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menunjukkan bahwa lama periode anestrus post partum 
kerbau lumpur di Jawa Timur tergolong panjang. 
 
4.2.5. Service Per Conception 
 Service per conception adalah angka yang 
menunjukan berapa kali perkawinan atau inseminasi 
buatan yang dibutuhkan oleh ternak sampai 
menghasilkan kebuntingan. Service per conception dapat 
menggambarkan tingkat kesuburan ternak di dalam suatu 
peternakan. Nilai angka kawin per kebuntingan 
ditentukan dengan membagi jumlah total perkawinan 
(IB) dengan jumlah ternak betina bunting. Berdasarkan 
hasil analisis data pada Tabel 3. menunjukkan bahwa 
nilai service per conception (S/C) kerbau lumpur di Jawa 
Timur yaitu 1.79±0.82. Data tersebut menunjukkan 
bahwa untuk mencapai bunting, kerbau membutuhkan 1-
2 kali perkawinan. Nilai S/C kerbau di Jawa Timur lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Chaikhun et 
al. (2012) yang dilakukan di Thailand yaitu 3,5±2,5. 
Apabila S/C rendah, maka nilai kesuburan semakin tinggi 
dan apabila nilai S/C tinggi, maka semakin rendah 
tingkat kesuburannya (Mardiansyah, Yuliani dan 
Prasetyo, 2016). Hal ini juga diperkuat dengan pendapat 
Toilehere, (2010) yang mmenyatakan bahwa tingkat 
kesuburan dapat digambarkan dari banyak sedikitnya 
perkawinan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu 
kebuntingan. Semakin rendah nilai jumlah perkawinan 
per kebuntingan maka kesuburan ternak semakin tinggi. 
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4.2.6. Jarak Beranak 
Jarak beranak adalah selang waktu diantara dua 
periode kelahiran secara berurutan. Jarak beranak penting 
untuk diketahui karena apabila jarak beranak terlalu 
panjang akan menyebabkan kerugian bagi peternak 
dalam pemeliharaannya. Hasil analisis data pada Tabel 3. 
menunjukkan bahwa interval kelahiran atau jarak 
beranak kerbau lumpur di Jawa Timur yaitu 14.15±3.79 
bulan. Hal ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Komariah dkk. (2014) yang menyatakan 
interval kelahiran kerbau lumpur di Kabupaten Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur yaitu 13±2,10 bulan. 
Akan tetapi angka tersebut lebih rendah jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian Mufiidah dkk., 
(2013) yang menyatakan Interval kelahiran kerbau di 
Kabupaten Lumajang yaitu 17,51±2,02 bulan. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa interval kelahiran kerbau 
lumpur di Jawa Timur masih terbilang normal karena 
menurut Murti (2002) pada kerbau masih dapat diterima 
interval kelahiran selama 15 bulan. Jarak beranak 
dipengaruhi oleh waktu munculnya kembali birahi pada 
induk betina setelah melahirkan dan lama bunting. 
Semakin lama munculnya birahi akan menyebabkan 







4.2.7. Efisiensi Reproduksi 
 Dari hasil penelitian didapatkan data nilai 
efisiensi reproduksi sebesar 24,68±17,53% dengan rata-
rata umur pertama kali beranak 43,12±4,79 bulan dan 
rata-rata jarak beranak 14,15±3,79 bulan. Hardjosubroto 
(1993) menyatakan pada induk sapi perah yang beranak 
lebih dari 13,5 bulan akan mempunyai nilai ER kurang 
dari 100% dan sebaliknya, apabila kurang dari 13,5 bulan 
maka nilai ER akan lebih dari 100%. Dari hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa nilai efisiensi reproduksi 
sangat rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian 
Pipiana, Endang, dan I Gede (2010) yang melaporkan 
bahwa hasil penelitian yang dilakukan di Pulau Moa 
Maluku mnunjukkan Nilai ER sebesar 70,91±8,67% 
dengan rata-rata umur pertama kali beranak 44,52±4,41 
bulan dan rata-rata jarak beranak 20±1,36 bulan. Nilai 
efisiensi reproduksi dalam penelitian juga lebih rendah 
jika dibandingkan dengan hasil penelitian (Mufidah, 
2013) yang melaporkan bahwa nilai efisiensi reproduksi 
kerbau rawa di Kecamatan Tempursari Kabupaten 
Lumajang sebesar 75,41±5,04% dengan rata -rata umur 
pertama kali beranak  43,57±3,44 bulan dan rata-rata 
jarak beranak 17,51±2,02 bulan. Praharani dan 
Triwulanningsih (2008) menyatakan bahwa hal yang 
berpengaruh terhadap  efisiensi reproduksi  kerbau  
antara  lain lama penyapihan gudel dan jarak atau waktu 




4.2.8. Indeks Fertilitas 
Hasil pengamatan IF pada kerbau lumpur di 
Provinsi Jawa Timur sebesar  -33,83 persen, hasil 
tersebut jauh dari normal apabila dibandingkan dengan IF 
pada ternak sapi. Ihsan (2010) menyatakan bahwa , 
indeks fertilitas yang baik pada sapi adalah minimal 70 
persen. Penampilan reproduksi dapat diukur berdasarkan 
Indeks Fertilitas (IF) yang dihitung berdasarkan tiga 
variable yaitu tingkat kebuntingan pada perkawinan 
pertama (CR), jumlah kawin perkebuntingan (S/C) dan 
jarak rata – rata lama kosong (DO). fertilitas betina dapat 
dilihat dari adanya kebuntingan, kondisi saluran 
reproduksi, pakan yang diberikan, perubahan kondisi 
tubuh dari kelahiran sampai perkawinan kembali, umur 
dan bangsa. 
Rendahnya nilai fertilitas disebabkan oleh 
panjangnya DO pada ternak yang diakibatkan sistem 
pemeliharaan yang semi intensif sehingga kualitas pakan 
ternak kurang diperhatikan. Days open pada kerbau 
betina dewasa di Jawa Timur rata-rata sebesar 
179,1±3,73 hari. Jika nilai IF rendah dapat dikatakan 
mengurangi efisiensi dalam pemeliharaan dan merugikan 
peternak. Nebel (2002) menyatakan rendahnya nilai 
fertilitas selain mengurangi efisiensi reproduksi juga 
dapat menyebabkan berkurangnya pendapatan peternak 
dan biaya pemeliharaan. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Pribadi, Maylinda, Nasich, dan Suyadi (2015) 
menyatakan bahwa penurunan kinerja reproduksi 
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(fertilitas) akan bertindak sebagai penghalang untuk 
eksploitasi ekonomi, hal ini perlu untuk mengukur 
berbagai parameter kesuburan dalam rangka untuk 
mengevaluasi efisiensi reproduksi. 
4.3. Natural Increase 
Natural increase merupakan pertambahan 
populasi ternak setiap tahun pada suatu wilayah yang 
didapatkan dari selisih antara tingkat kelahiran dan 
kematian. Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya natural increase dipengaruhi oleh 
ketersediaan betina produktif, tingkat kelahiran dan 
kematian ternak. Data natural increase kerbau lumpur di 
Provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Komponen perhitungan natural increase 
Keterangan Persentase (%) 
Betina Dewasa Terhadap 
Populasi 
Kelahiran Terhadap Populasi 
57,21 
23,13 
Kelahiran Terhadap Induk 40,29 
Total Kematian 1,57 
Natural Increase  21,56 





Berdasarkan pada tabel 4, didapatkan data betina 
dewasa terhadap populasi sebesar 57,21%, kelahiran 
terhadap populasi sebesar 23,13%, Kelahiran terhadap 
induk sebesar 40,29%, dan total kematian sebesar 1,57%. 
Dari hasil pengurangan presentase kelahiran dengan 
presentase kematian didapatkan nilai natural increase 
kerbau lumpur di Jawa Timur sebesar 21,56%. Nilai 
natural increase tersebut dikategorikan rendah, karena 
menurut pernyataan Samberi dkk. (2010) nilai natural 
increase berkisar antara 0 sampai 50% tergolong rendah, 
>50% sampai 80% tergolong sedang, dan diatas 80% 
tergolong tinggi. Rendahnya pertambahan atau nilai 
natural increase dikarenakan terdapat beberapa 
permasalahan pada reproduksi antara lain lama bunting 
yang panjang, periode anestrus post partum yang 
panjang, tingkat kelahiran yang rendah dan tingginya 
tingkat kematian. 
Nilai natural increase akan meningkat apabila 
dapat mempertahankan betina produktif dengan 
pengelolaan yang baik sehingga dapat meningkatkan 
angka kelahiran serta menekan angka kematian pada 
kerbau. Total persentase kerbau betina dewasa di 
Provinsi Jawa Timur sebesar 57,21% dengan 26,72% 
merupakan betina deasa umur 2 sampai 5 tahun, dan 
30,49 % merupakan betina dewasa umur lebih dari 5 
tahun. Persentase kerbau betina dewasa di Provinsi Jawa 
Timur sebesar 57,21% Termasuk tinggi karena jumah 
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ketersediaan betina dewasa lebih dari 50%  total sampel 
populasi.  Budiarto dkk. (2013) menyatakan bahwa besar 
kecilnya nilai natural increase ditentukan oleh beberapa 
hal yaitu diperlukan sejumlah data ketersediaan betina 
dewasa,tingkat kelahiran dan kematian dari suatu 
populasi. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan 
Samberi dkk. (2010) menyatakan natural increase 
memiliki hubungan erat dengan perkembangan populasi 
karena apabila nilai natural increase tinggi berarti 
menandakan bahwa di wilayah tersebut terdapat sejumlah 
betina dewasa yang produktif dengan penanganan dan 
pengelolaan yang baik. 
 
4.4. Ukuran Tubuh dan Bobot Badan Berdasarkan 
Kelompok Umur 
 berdasarkan hasil penelitian didapatkan data 
rataan lingkar dada (LD), panjang badan (PB), tinggi 
gumba (TG), pada kerbau betina produktif seperti yang 
terlihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rataan ukuran  tubuh kerbau betina dewasa  
pada beberapa kelompok umur (X±Sd).  








(cm)            
24-36  100 112,42 ±7,46 
 
   107,25 ±17,26
 
 153,17 ±22,74       
36-48 106 116,88 ±8,30     115,16 ±15,01   169,54 ±22,13       
48-60 85 119,05 ±8,56    119,59 ±13,74
 
   176,20 ±16,16       
>60 332 125,40 ±6,19 
 
   123,52 ±11,91
 





Keterangan: N : Jumlah Ternak Kerbau; TG : Tinggi 
Gumba; PB : Panjang Badan; LD : Lingkar Dada. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa semakin 
bertambahnya umur, maka ukuran tubuh (lingkar dada, 
panjang badan, tinggi gumba) pada kerbau lumpur betina 
dewasa akan semakin meningkat. Peningkatan tertinggi 
terjadi pada umur 24-36 bulan sampai umur 36-48 bulan. 
Hal ini seperti yang di nyatakan oleh Gerli (2012) bahwa 
Ukuran tubuh (tinggi pundak, tinggi pinggul, lebar 
pinggul, panjang badan, lingkar dada, dalam dada, lebar 
dada) dipengaruhi oleh umur ternak dan jenis kelamin. 
 
4.4.1. Tinggi Gumba 
Pada kelompok umur 24-36 bulan hingga lebih 
dari 60 bulan pertumbuhan tinggi gumba mengalami 
peningkatan. Selisih angka pada kelompok umur 24-36 
bulan dengan 36-48 bulan sebesar 34,33 %. Selisih angka 
yang ditunjukkan untuk kelompok umur 36-48 bulan 
dengan umur 48-60 bulan sebesar 16,78 % dan kelompok 
umur 48-60 dengan umur lebih dari 60 bulan sebesar 
48,88 %. Pada usia awal pertumbuhan tinggi gumba tidak 
terlalu cepat akan tetapi pada usia 48-60 keumur lebih 
dari 60 bulan peningkatan tinggi gumba mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi. Menurut  Dwiyanto dan 
Subandryo (1995) yang menyatakan bahwa tinggi 
pinggul dan tinggi pundak pada ternak pada saat usia 
masa dini (awal), pertumbuhan tinggi pinggul lebih cepat 
dari pada tinggi pundak. Rataan tinggi gumba kerbau 




betina dewasa pada masing-masing kelompok pada umur 
24-36 bulan sebesar 112,42 ±7,46 cm, pada umur 36-48 
bulan sebesar 116,88 ±8,30, pada umur 48-60 bulan 
sebesar 119,05 ±8,56, dan pada umur lebih dari 60 bulan 
sebesar 125,40 ±6,19. Dari hasil penelitian ini termasuk 
dalam persyaratan kerbau betina betina produktif kelas I 
yaitu minimal 105 cm pada umur 25-36 bulan, 115 cm 
pada umur lebih dari 36 bulan. perbedaan ukuran tinggi 
gumba disebabkan karena ruang lingkup wilayah 
penelitian dan bisa jadi penelitian terdahulu ternak yang 
digunakan merupakan keturunan dari pejantan unggul 
sehingga ternak memiliki performan yang tinggi.  
 
4.4.2. Panjang Badan 
Pada kelompok umur 24-36 bulan hingga lebih 
dari 60 bulan pertumbuhan panjang badan mengalami 
peningkatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 
kelompok umur 24-36 bulan ke 36-48 bulan 
pertumbuhan panjang badan yaitu sebesar 48,65 %, umur 
36-48 bulan ke 48-60 bulan sebesar 27,21 %, dan umur 
48-60 ke umur lebih dari 60 sebesar 24,14 %. 
peningkatan panjang badan paling tinggi terjadi pada 
umur 24-36 bulan ke 36-48. Hal ini terjadi karena pada 
fase umur 24-36 bulan hingga 36-48 bulan fungsi dari 
tubuh ternak berkembang secara maksimal. Pada umur 
48 bulan sampai umur lebih dari lebih dari 60 bulan 
pertumbuhan panjang badan tidak menunjukkan kenaikan 
yang cukup tinggi yaitu sebesar 24,14 %. Menurut 
Syawal, dkk. (2013) menyatakan pertumbuhan pada 
akhirnya akan mencapai titik infleksi, yaitu titik 
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maksimum cepatnya laju pertumbuhan bobot badan 
temak. Pada titik ini teriadi peralihan perubahan yang 
awalnya percepatan laju pertumbuhan, menjadi 
perlambatan. Fase ini terjadi setelah usia pubertas hingga 
usia dewasa. Rataan panjang badan kerbau betina dewasa 
pada masing-masing kelompok  umur 24-36 bulan 
sebesar 107,25 ±17,26 cm, pada umur 36-48 bulan 
sebesar 115,16 ±15,01, pada umur 48-60 bulan sebesar 
119,59 ±13,74, dan pada umur lebih dari 60 bulan sebesar 
123,52 ±11,91.  Rataan panjang badan kerbau 
betina dewasa  kelompok umur 24-36 bulan (107,25 
±17,26
 
cm) adalah lebih tinggi dari Standart Nasional 
2011 yaitu (105 cm). Pada kelompok umur 36-48 bulan 
(115,16 ±15,01 cm), kelompok umur 48-60 bulan 
(119,59 ±13,74
 
cm) dan umur lebih dari 60 bulan  
(123,52 ±11,91 cm). Nilai rataan panjang badan kerbau 
betina produktif di Jawa Timur termasuk dalam 
persyaratan perkembangan bibit induk kerbau betina 
produktif. 
 
4.4.3. Lingkar Dada 
 Pada kelompok umur 24-36 bulan hingga lebih 
dari 60 bulan pertumbuhan lingkar dada mengalami 
peningkatan. Pada kelompok umur 24-36 bulan hingga 
36-48 bulan pertumbuhan lingkar dada terus mengalami 
peningkatan sebesar 47,99 %. Peningkatan paling rendah 
terjadi pada umur 36-48 bulan ke 48-60 bulan sebesar 
19,53 %. Lingkar dada pada umur 48-60 bulan  ke umur 
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lebih dari 60 bulan  menunjukkan peningkatan yang 
tinggi sebesar 32,48 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
umur ternak memberikan pengaruh tehadap pertumbuhan 
tubuh dengan bertambahnya umur. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lawrence and Fowler (2002) yang menjelaskan 
bahwa ukuran lingkar dada bertambah mengikuti 
pertambahan dan perkembangan jaringan otot yang ada 
di daerah dada. Lingkar dada berhubungan dengan dada 
dan perut ternak yang sebagian besar bobot badan ternak 
berasal dari bagian dada hingga pinggul, sehingga 
semakin tinggi bobot badan ternak maka ukuran lingkar 
dada semakin besar. Rataan lingkar dada kerbau betina 
dewasa pada masing-masing kelompok umur 24-36 bulan 
sebesar 153,17±22,74
 
cm, pada umur 36-48 bulan sebesar 
169,54 ±22,13 cm, pada umur 48-60 bulan sebesar 
176,20 ±16,16
 
cm, dan pada umur lebih dari 60 bulan 
sebesar 187,28 ±13,76
 
cm. pada umur 24-36 bulan nilai 
lingkar dada belum memenuhi syarat bibit kerbau betina 
produktif Standart Nasional Indonesia akan tetapi nilai 
rataan Lingkar dada pada umur lebih dari 36 bulan hasil 
penelitian ini termasuk dalam persyaratan bibit kerbau 
betina produktif Standart Nasional Indonesia (2011) yaitu 
umur 24-36 bulan yaitu minimal 160 cm dan umur lebih 
dari 36 bulan Lingkar dada (min) 170 cm.  
4.4.4. Pendugaan Bobot Badan  
Tabel 6 Rataan perhitungan bobot badan kerbau betina 
dewasa menggunakan rumus schoorl pada 










    Bobot Badan 
(X±Sd) 
24-36 Betina schoorl 311,96±76,62 
36-48 Betina schoorl 371,73±80,10 
48-60 Betina schoorl 395,41±61,75 




Dari pendugaan bobot badan menggunakan rumus 
schoorl rataan bobot badan kerbau betina dewasa pada 
masing-masing kelompok umur yaitu 24-36 bulan 
sebesar 311,96±76,62 kg, umur 36-48 bulan sebesar 
371,73±80,10 kg, umur 48-60 bulan sebesar 
395,41±61,75
 
kg, dan  pada umur lebih dari 60 bulan 
sebesar 439,87±56,30 kg. Menurut Naibaho, (2016) 
Pendugaan bobot badan ternak kerbau Rawa dan kerbau 
Murrah dengan menggunakan rumus Schoorl dan Smith 
memberikan hasil yang mendekati  dengan bobot badan 
timbang yaitu dibawah 10%. Rataan Bobot badan kerbau 
betina dewasa pada umur 24-36 bulan sebesar 
311,96±76,62 kg di Provinsi Jawa Timur, termasuk 
dalam bobot badan ideal kawin pada kerbau. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Murti, (2002) berat badan ideal 
kawin pada kerbau yaitu 250-300 kg. sekitar 50% kerbau 
sering disebut tidak produktif meskipun tanpa cacat  
Data pendugaan bobot badan  ternak kerbau di Provinsi 
Jawa Timur tahun 2017 
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reproduksi dan hanya 30% yang mempunyai reproduksi 
teratur. 
  Hasil perhitungan pendugaan bobot badan 
menggunakan rumus schoorl pada kelompok umur 24-36 
bulan hingga umur lebih dari 60 bulan bobot badan 
mengalami peningkatan. Pada kelompok umur 24-36 
bulan hingga 36-48 bulan bobot badan terus mengalami 
peningkatan sebesar 46,73 %. Bobot badan pada umur 
36-48 bulan  ke umur 48-60 bulan  menunjukkan 
peningkatan sebesar 18,51 %. Pada umur 48-60 bulan ke 
umur lebih dari 60 bulan sebesar 34,76 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa umur ternak memberikan pengaruh 
tehadap pertumbuhan tubuh dengan bertambahnya umur. 
Syawal, dkk. (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan 
pada akhirnya akan mencapai titik infleksi yang 
merupakan titik maksimum cepatnya laju pertumbuhan 
bobot badan temak dan pada titik ini terjadi peralihan 
perubahan yang awalnya percepatan laju pertumbuhan 
menjadi perlambatan dan terjadi setelah usia pubertas 
hingga usia dewasa. Pendugaan bobot badan pada kerbau 
betina dewasa menggunakan data hasil pengukuran 
statistik vital lingkar dada yang dihitung menggunakan 
rumus scrhool. Menurut Utami (2008) Lingkar dada dan 
dalam dada mempunyai hubungan erat dengan bobot 
hidup sehingga dapat digunakan sebagai penduga bobot 
hidup disamping tinggi pundak, panjang badan, lebar 
dada. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Lawrence 
and Fowler (2002) Lingkar dada berhubungan dengan 
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dada dan perut ternak yang sebagian besar bobot badan 
ternak berasal dari bagian dada hingga pinggul, sehingga 
semakin tinggi bobot badan ternak maka ukuran lingkar 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Produktivitas kerbau lumpur betina dewasa di 
Provinsi Jawa Timur  dari sifat reproduksi menunjukan 
nilai umur pertama kawin 31,83 Bulan, lama bunting 
10,65 bulan, Umur pertama beranak 43,12 bulan, anestus 
post partum 5,97 bulan, service per conception 1,79 kali, 
jarak beranak 14,15 bulan, dan nilai rata-rata efisiensi 
reproduksi tergolong rendah sebesar  24,68%. Dari segi 
produksi, ukuran tubuh kerbau betina dewasa dari 
berbagai kelompok umur tergolong di atas standart 
nasional persyaratan betina produktif. Nilai natural 
increase tergolong rendah sebesar 21,57%. 
 
5.2. Saran 
Untuk meningkatkan produktivitas kerbau lumpur 
betina dewasa perlu mempertahankan ketersediaan betina 
dewasa produktif dengan melakukan pemeliharaan secara 
intensif, pengadaan inseminasi buatan kerbau  dan perlu 
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